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Abstract. This perception aims to find out the case of the Al-Zaytun Islamic boarding school from the 

point of view of the 9th batch alumni, because there has been spread a lot of news about negativity of Al-

Zaytun Islamic Boarding School, especially in regarding the NII case which still unclear nowadays, there 

are so many bad assumptions about Al-Zaytun Islamic boarding school. this research is the  development 

research with referring to the opinions of  9th batch alumni, who understands the situation inside,which 

may relate to the news. The technique of collecting data by interviews. 

Keyword: Perception, Reporting, Alumni, NII 

Abstrak. Persepsi ini bertujuan untuk mengetahui kasus dari pemberitaan pesantren Al-Zaytun dari sudut 

pandang alumni angkatan 9, karena telah banyak berita yang tersebar mengenai pesantren yang bersifat 

negatif terutama mengenai kasus NII yang kini kasusnya masih kurang jelas, maka banyak asumsi jelek 

terhadap pesantren mahad Al-Zaytun, penelitian ini bersifat penelitian pengembangan dengan mengacu 

kepada pendapat dari alumni pesantren angkatan 9 yang lebih mengerti atau mengetahui situasi di 

dalamnya, yang mungkin bertentangan atau berkaitan dengan berita tersebut. Tehnik pengumpulan data 

dengan cara wawancara. 

Kata Kunci: Persepsi, Pemberitaan, Alumni, NII. 

 

A. Pendahuluan 

Negara Islam Indonesia (NII) 

menjadi ancaman terhadap negara 

karena dapat menimbulkan masalah 

dan konflik yang dapat merusak 

kesatuan negara, dalam perjalanan 

sejarah Indonesia, organisasi yang 

berbasis Islam mempunyai kontribusi 

yang begitu besar.  

Negara Islam 

Indonesia (disingkat NII; juga dikenal 

dengan nama Darul Islam atau DI) 

yang artinya adalah "Rumah Islam" 

adalah kelompok Islam di Indonesia 

yang bertujuan untuk pembentukan 

negara Islam di Indonesia. Ini dimulai 

pada 7 Agustus 1949 oleh sekelompok 

milisi Muslim, dikoordinasikan oleh 

seorang politisi Muslim 

radikal, Sekarmadji Maridjan 

Kartosoewirjo di Desa Cisampah, 

Kecamatan Ciawiligar, 

Kawedanan Cisayong, Tasikmalaya, Ja

wa Barat. Kelompok ini 

mengakui syariat islam sebagai sumber 

hukum yang valid. Gerakan ini telah 

menghasilkan pecahan maupun cabang 

yang terbentang dari Jemaah 

Islamiyah ke kelompok agama non-

kekerasan. Gerakan ini bertujuan 

menjadikan Republik Indonesia yang 

saat itu baru saja diproklamasikan 

kemerdekaannya dan ada pada 

masa perang dengan tentara Kerajaan 

Belanda sebagai 

negara teokrasi dengan agama 

Islam sebagai dasar negara. Dalam 

proklamasinya bahwa "Hukum yang 

berlaku dalam Negara Islam Indonesia 

adalah Hukum Islam", lebih jelas lagi 
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dalam undang-undangnya dinyatakan 

bahwa "Negara berdasarkan Islam" dan 

"Hukum yang tertinggi adalah Al-

Quran dan Sunnah". Proklamasi 

Negara Islam Indonesia dengan tegas 

menyatakan kewajiban negara untuk 

membuat undang-undang yang 

berlandaskan syariat Islam, dan 

penolakan yang keras terhadap 

ideologi selain Alqur'an dan Hadits 

Shahih, yang mereka sebut dengan 

"hukum kafir". 

Pesantren merupakan sistem 

pendidikan tertua di Indonesia. Selama 

ini berkembang anggapan bahwa 

pondok pesantren cenderung tidak 

dinamis dan tertutup terhadap segala 

perubahan atau modernisasi. Anggapan 

ini pula yang menyebabkan lembaga 

pendidikan pondok pesantren 

diidentikkan dengan tradisionalisme, 

dan tidak sejalan dengan proses 

modernisasi. Akibatnya, perhatian 

pada pengembangan pondok pesantren 

lebih dilihat dalam perspektif 

kesediaannya menjadi lembaga 

pendidikan agama. Karakter 

pendidikan Islam baik yang bersifat 

sosial harus diajarkan dengan cara 

komunikasi dan pembiasaan di antara 

para pelajar agar penghayatan dalam 

suatu ajaran Islam yang dipelajari 

dapat diserap menjadi wawasan. Salah 

satu pondok pesantren modern yang 

berkembang saat ini ialah Mahad Al-

Zaytun yang merupakan salah satu 

pesantren modern yang sudah banyak 

dikenal didalam maupun diluar negri, 

dengan luas 1200 hektar dan fasilitas 

yang mumpuni membuat Mahad Al-

Zaytun menjadi pesantren terbesar se-

Asia Tenggara. Maka dari itu penulis 

mencoba untuk menggali persepsi 

alumni pesantren Mahad Al-Zaytun. 

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian 

ini diuraikan menjadi dalam pokok-

pokok pemikiran : 

1. Bagaimana persepsi alumni 

Mahad Al-Zaytun terhadap 

pemberitaan kasus NII di Al-

Zaytun? 

2. Bagaimana pemberitaan kasus 

NII di Al-Zaytun ? 

B. Landasan Teori 

karena terdapat banyak 

pemberitaan yang negatif mengenai al-

Zaytun di media massa mengenai 

kasus NII yang masih belum jelas 

tentang kebenarannya, kasus yang 

sempat heboh ini membuat Al-Zaytun 

menjadi jelek di pandangan masyarakat 

terutama mengenai pemberitaan NII 

yang mengakibatkan dampak bagi para 

alumni karena pemberitaan tersebut, 

akan tetapi sudut pandang para alumni 

akan berbeda dengan masyarakat 

karena mungkin mereka yang lebih 

mengetahui mengenai pemberitaan 

yang menimpa almamaternya. 

Pemberitaan 

Menurut Siahaan (2001, 100 – 

102) Obyektivitas berita merupakan 

prinsip pertama dari jurnalisme karena 

berita merupakan fakta sosial yang di 

rekonstruksikan oleh wartawan 

kemudian dicetak. Ada berbagai 

kepentingan yang ikut “berbicara” 

yang pada akhirnya memberi bentuk 

pada kebenaran yang disampaikan. Hal 

tersebut terjadi sejak reporter 

mengumpulkan fakta di lapangan, 

siapa yang diwawancarai, apa yang 

ditanyakan, bagaimana berita tersebut 

ditulis, bagaimana ditonjolkan dan 

diabaikannya beberapa fakta yang 

didapat, sehingga pada proses akhir 

redaktur melakukan penyuntingan dan 

pemuatan berita. 

Menurut Siahaan (2001, 100 – 102) 

obyektifitas pemberitaan diukur dengan 

indikator-indikator sebagai berikut:  

1. Dimensi Truth 

a. Jenis fakta adalah bahan baku 

berita, yang terdiri dari: 

 Fakta sosiologis adalah 

berita yang bahan bakunya 
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berupa peristiwa / keadaan 

nyata / factual 

 Fakta psikologis adalah 

berita yang bahan bakunya 

berupa interpretasi subyektif 

(kenyataan / opini) terhadap 

fakta kejadian / gagasan.  

b. Akurasi adalah kecermatan 

atau ketepatan fakta yang 

diberitakan. Indikator yang 

digunakan adalah check and 

recheck, yakni mengkonfirmasi 

atau menguji kebenaran atau 

ketepatan fakta kepada subjek, 

objek atau saksi berita sebelum 

disajikan. 

2. Relevansi  

a. Significance adalah 

fakta yang 

mempengaruhi 

kehidupan orang banyak 

atau berakibat terhadap 

kehidupan pembaca.  

b. Prominance adalah 

keterkenalan tokoh.  

c. Magnitude adalah 

besaran fakta yang 

berkaitan dengan angka-

angka yang berarti atau 

fakta yang berakibat bisa 

dijumlahkan dalam 

angka yang menarik 

bagi pembaca.  

d. Timeliness adalah fakta 

yang baru terjadi atau 

terungkap. 

e. Proximity geografis 

adalah fakta kejadian 

yang lokasinya dekat 

dengan tempat tinggal 

mayoritas khalayak 

pembaca.  

f. Proximity psikologis 

adalah fakta kejadian 

yang memiliki 

kedekatan emosional 

dengan mayoritas 

khalayak pembaca.  

3. Impartiality  

a. Pencampuran opini 

dengan fakta adalah 

opini / pendapat pribadi 

wartawan masuk 

kedalam berita yang 

disajikan.  

b. Kesesuaian judul dengan 

isi adalah kesesuaian 

substansi judul berita 

dengan isi / tubuh berita.  

c. Dramatisasi adalah 

penyajian fakta secara 

tidak proporsional 

sehingga memunculkan 

kesan berlebihan 

(menimbulkan kesan 

ngeri, kesal, jengkel, 

senang, simpati, antipati 

dan lainnya). 

Persepsi  

Menurut Khairani (2012 : 62), 

persepsi merupakan suatu proses yang 

didahului stimulus yang diterima oleh 

individu melalui alat reseptor yaitu 

indera. Terdapat 2 faktor yang 

mempengaruhi persepsi, yaitu Faktor 

Internal dan Faktor Eksternal: 

1. Faktor Internal dan Eksternal 

dalam persepsi 

a. Faktor Internal , yaitu 

faktor-faktor yang terdapat 

dalam diri individu, yang 

mencakup beberapa hal 

antara lain: 

(a) Fisiologis, informasi 

yang diperoleh melalui 

indera, kemudian akan 

mempengaruhi dan 

melengkapi usaha untuk 

memberikan arti 

terhadap lingkungan 

sekitar. 

(b) Perhatian, individu 

memerlukan sejumlah 

energi yang dikeluarkan 

untuk memperhatikan 

atau memfokuskan pada 
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suatu obyek, sehingga 

perhatian seseorang 

terhadap obyek berbeda 

dan akan mempengaruhi 

persepsi terhadap suatu 

obyek. 

(c) Minat, perceptual 

vigilance merupakan 

kecenderungan 

seseorang untuk 

memperhatikan tipe 

tertentu dari stimulus. 

(d) Kebutuhan yang 

searah,  kuatnya seorang 

individu dalam mecari 

obyek yang dapat 

memberikan  jawaban 

sesuai dengan dirinya. 

(e) Pengalaman dan ingatan, 

pengalaman tergantung 

pada sejauh mana 

seseorang mengingat 

kejadian-kejadian 

lampau untuk 

mengetahui suatu 

rangsangan dalam 

pengertian luas. 

(f) Suasana hati, keadaan 

emosi mempengaruhi 

perilaku seseorang dalam 

menerima, bereaksi dan 

mengingat. 

2. Faktor eksternal, lingkungan 

dan obyek-obyek yang dapat 

mengubah sudut pandang 

seseorang terhadap dunia 

sekitarnya dan mempengaruhi 

seseorang dalam merasakan dan 

menerimya. Faktor-faktor 

eksternal yang mempengaruhi 

persepsi adalah: 

a) Ukuran dan penempatan 

dari obyek atau stimulus, 

semakin besarnya hubungan 

suatu obyek, maka semakin 

mudah untuk dipahami, 

sehingga individu mudah 

dalam memperhatikan dan 

membentuk persepsi. 

b) Warna dari obyek-obyek, 

obyek-obyek yang 

mempunyai cahaya lebih 

banyak, akan lebih mudah 

dipahami. 

c) Keunikan dan 

kekontrasan stimulus, 

stimulus luar yang 

penampilan, latarbelakang 

yang berbeda akan lebih 

menarik perhatian. 

d) Intensitas dan kekuatan 

dari stimulus, stimulus dari 

luar akan memberi makna 

lebih bila sering diperhatikan 

dibandingkan dengan yang 

hanya sekali melihat. 

e) Motion atau gerakan, 

individu akan banyak 

memberikan perhatian 

terhadap obyek yang 

memberikan gerakan dalam 

jangkauan pandangan 

dibandingkan obyek yang 

diam. 

 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Analisis Deskriptif Variabel Persepsi 

Alumni Mahad Al-Zaytun 

Gambaran empirik secara 

masing-masing maka dilakukan 

gambaran secara menyeluruh mengenai  

persespi dengan cara melakukan 

perhitungan rata-rata skor jawaban 

responden pada setiap butir pernyataan 

yang diajukan sebanyak 22 pernyataan.  

Rata-rata skor ini dilihat untuk 

mengetahui tingkatan kategori 

persepsi. Berdasarkan perhitungan, 

diperoleh rata-rata skor jawaban 

pegawai seperti tampak dalam tabel, 

sebagai berikut : 

 

 

 

 



622 | Rizal Imassalisan Ramadhan, et al. 

Volume 5, No. 2, Tahun 2019 

  

Tabel Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Persepsi 

NO. PERNYATAAN 
Frekuensi Skor 

Total Skor Mean 
1 2 3 4 5 

Faktor Internal 

1 

Informassi yang Anda dengar tentang NII di 

Pesantren Al-Zaytun disebarkan ke lingkungan 

sekitar anda 

9 27 10 19 6 199 2.80 

2 

Informasi yang Anda lihat secara langsung 

tentang adanya NII diberitahukan kepada 

lingkungan sekitar 

20 32 11 7 1 150 2.11 

3 
Adanya kasus NII membuat Anda lebih 

memperhatikan tentang berita yang beredar  
4 16 16 30 5 229 3.23 

4 
Anda selalu meluangkan waktu untuk mencari 

berita mengenai NII di Al-Zaytun 
4 18 23 15 11 224 3.15 

5 
Anda berminat ingin lebih mengetahui adanya 

NII di pesantren Al-Zaytun 
9 24 12 18 8 205 2.89 

6 
Anda terus mencari sumber informasi lain terkait 

adanya NII di Pesantren Al-Zaytun 
9 28 17 12 5 189 2.66 

7 

Anda butuh informasi tentang adanya NII untuk 

menjawab pertanyaan orang lain tentang hal 

tersebut 

1 12 12 35 11 256 3.61 

8 
Informasi adanya kasus NII di Pesantren Al-

Zaytun berguna buat Anda 
7 32 7 21 4 196 2.76 

9 
Anda dapat mengingat kejadian-kejadian lampau 

dipesantren Al-Zaytun tentang adanya NII 
16 41 7 6 1 148 2.08 

10 
Anda mengalami langsung desus-desus adanya 

kasus NII di pesantren Al-Zaytun 
14 12 9 30 6 215 3.03 

11 
Perasaan Anda tidak enak mendengar tentang 

adanya NII di pesantren Al-Zaytun 
1 7 8 32 23 282 3.97 

12 
Anda tidak tenang dengan adanya kassus NII di 

Pesantren Al-Zaytun 
8 21 6 19 17 229 3.23 

Nilai Rata-Rata 208.45 2.94 

Faktor Eksternal 

13 
Pemberitaan di Kompas.com dimuat dengan 

ukuran berita yang besar 
7 41 20 2 1 162 2.28 

14 
Berita di Kompas.com memuat informasi tentang 

NII yang lebih besar dari media lain 
8 43 3 16 1 172 2.42 

15 

Informasi di Kompas.com mengenai adanya NII 

di Pesantren Al-Zaytun menjadi sorotan yang 

mencolok waktu Anda berada di pesantren 

5 18 31 17 0 202 2.85 

16 

Berita dari Kompas.com mengenai kasus NII di 

Pesantren Al-Zaytun menjadi konsen pesantren 

dalam pembahasan/diskusi di pesantren 

14 32 7 12 6 177 2.49 

17 
Kabar berita di Detik.com tentang adanya NII di 

pesantren menurut Anda sangat unik dan kontras 
8 23 9 27 4 209 2.94 

18 

Kabar berita di Detik.com tentang adanya NII di 

Pesantren Al-Zyatun menjadi diskusi menarik 

saat belajar di pesantrren 

12 28 9 16 6 189 2.66 

19 

Anda sering sekali mendapat informasi dari 

media Detik.com tentang adanya NII di 

Pesantren Al-Zaytun 

5 26 6 28 7 222 3.13 

20 

Anda sering mengulang kembali tentang adanya 

berita di detik.com mengenai kasus NII di 

Pesantren Al-Zaytun 

8 39 8 14 4 186 2.62 

21 

Pemberitaan kasus NII di media Kompas.com 

mendorong saya untuk memahami lebih jauh 

tentang berita NII di Al-Zaytun 

24 34 11 0 2 135 1.90 

22 
Berita NII di Kompas.com lebih menarik dari 

media cetak 
17 32 12 10 0 157 2.21 

Rata-Rata faktor eksternal 185.4545 2.61 
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Berdasarkan tabel rekapitulasi 

jawaban responden mengenai persepsi 

yang penulis sajikan di halaman 

sebelumnya, diperoleh bahwa hasil 

rata-rata total skor akumulasi jawaban 

persepsi (X
1
) sebesar (2.61+2.94)/2 = 

2.78.  

Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa persepsi (X
1
) dalam kategori 

yang cukup baik hal ini dapat 

ditunjukkan pada garis kontinum, 

sebagai berikut :  
            Sangat                     Tidak                  

Cukup      Sangat 

               Tidak Baik            Baik           

Baik                     Baik                        Baik 

         1.00  1.81            2.61

            3.41            4.21        

5.00 

Analisis Deskriptif Variabel 

Pemberitaan Kasus NII Di Pesantren 

Mahad Al-Zaytun 

Gambaran empirik secara 

masing-masing maka dilakukan 

gambaran secara menyeluruh mengenai  

pemberitaan kasus NII dengan cara 

melakukan perhitungan rata-rata skor 

jawaban responden pada setiap butir 

pernyataan yang diajukan sebanyak 18 

pernyataan.  Rata-rata skor ini dilihat 

untuk mengetahui tingkatan kategori 

persepsi. Berdasarkan perhitungan, 

diperoleh rata-rata skor jawaban 

pegawai seperti tampak dalam tabel, 

sebagai berikut 

 

Berdasarkan tabel rekapitulasi 

jawaban responden mengenai 

pemberitaan yang penulis sajikan di 

halaman sebelumnya, diperoleh bahwa 

hasil rata-rata total skor akumulasi 

jawaban pemberitaan (X2) sebesar 

(2.32+2.73+2.64)/3 = 2.56. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa Pemberitaan 

kasus NII (X2) dalam kategori yang 

cukup baik hal ini dapat ditunjukkan 

pada garis kontinum, sebagai berikut : 

            Sangat                     Tidak                  

Cukup      Sangat 

               Tidak Baik            Baik           

Baik                     Baik                        Baik 

         1.00  1.81            2.61

            3.41            4.21        

5.00 

 

D. Kesimpulan  

1. Persepsi alumni Mahad Al-

Zaytun berada pada kriteria 

cukup baik ini artinya persepsi 

alumni Mahad Al-Zaytun 

merasa cukup baik setelah 

sekolah di sana, pemberitaan 

mengenai kasus NII di Al 

Zaytun yang beredar dari 

internet maupun televisi. tidak 

membuat beberapa alumni 

merasa terpengaruh terhadap 

perkembangan yang terjadi di 

luar dan mengaku tetap fokus 

dan berkonsentrasi dalam 

mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. 

2. Pemberitaan kasus NII di Al-

Zaytun memiliki keterkaitan 

dengan aliran sesat dan tidak 

membuat santriwan/wati untuk 

mengundurkan diri dari Ponpes 

tersebut. Para santri tetap 

mengikuti proses kegiatan 

belajar mengajar karena 

menurut mereka apa yang 

diberitakan itu tidak benar, 

karena apa yang dituduhkan 

mengenai pemberitaan tersebut 

belum pernah dialami. 
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Tabel Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Pemberitaan 

NO. PERNYATAAN 
Frekuensi Skor 

Total Skor Mean 
1 2 3 4 5 

Truth 

1 
Pemberitaan adanya NII di Pesantren Al-Zaytun 

menurut Anda adalah benar 27 14 19 9 2 
158 2.23 

2 
Adanya NII di Pesantren Al-Zaytun menurut Anda 

sesuai dengan fakta 24 19 8 19 1 
167 2.35 

3 
Pemberitaan NII di pesantren Al-Zaytun sudah di 

campuri oleh pendapat orang lain 20 21 12 15 3 
173 2.44 

4 
Pemberitaan NII mengenai Al-Zaytun di media 

merupakan pendapat dari narasumber 35 23 7 5 1 
127 1.79 

5 Berita di Kompas.com sesuai fakta 
15 39 15 2 7 181 2.55 

6 
Berita di Kompas.com telah sesuai dengan cek and 

recheck 23 40 5 3 0 
130 1.83 

7 Berita di Detik.com sesuai dengan fakta 
12 33 21 3 2 163 2.30 

8 Berita di Detik.com sesuai cek and recheck 
7 19 12 28 5 218 3.07 

Rata-Rata 164.625 2.32 

Relevansi 

9 
Berita mengenai NII di Al-Zaytun memengaruhi 

kehidupan Anda 25 20 6 19 1 
164 2.31 

10 
Anda mengetahui kasus NII dari pesantren Al-

Zaytun melalui pemberitaan media 23 21 6 11 10 
177 2.49 

11 

Pemberitaan kasus NII di Al-Zaytun yang banyak 

diberitakan oleh berbagai media membuat Anda 

tertarik untuk mengetahuinya 7 18 5 26 15 

237 3.34 

12 
Pemberitaan kasus NII yang baru terjadi di Al-

Zaytun merupakan fakta 10 33 1 26 1 
188 2.65 

13 
Berita NII di Al-Zaytun berdekatan dengan tempat 

tinggal Anda 19 34 7 2 9 
161 2.27 

14 
Pemberitaan NII di Al-Zaytun sangat menyentuh 

hati Anda 7 20 7 16 21 
237 3.34 

    

     

194 2.73 

Impartiality 

15 
Anda setuju dengan pemberitaan di detik.com 

tentang kasus NII di Al-Zaytun 15 34 10 12 0 
161 2.27 

16 
Judul pemberitaan kasus NII sesuai dengan isi 

berita tersebut 12 36 10 13 0 
166 2.34 

17 
Berita yang dimuat mengenai kasus NII di Al-

Zaytun membuat anda kesal dan jengkel 2 5 13 23 28 
283 3.99 

18 
Berita yang dimuat mengenai kasus NII di Al-

Zaytun membuat anda senang dan simpati 22 36 8 3 2 
140 1.97 

Rata-Rata 187.5 2.64 
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